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Abstract 
 

This thesis is entitled Knowledge of Youth About Religious Moderation in Batang Gunung Village, 
Lembah Melintang District, Pasaman Barata Regency. The formulation of the problem is how is the 
concept of religious moderation and how is the knowledge of adolescents in the Batang Gunung village, 
sub-district across West Pasaman district about religious moderation. There are also findings from the 
results of this study indicating that Adolescent Knowledge About Religious Moderation in Batang 
Gunung Village, Lembah Melintang District, Pasaman Barata Regency is a process of explaining the 
purpose and importance of having knowledge of religious moderation, so that it is easy to know a 
difference, and to create love in society religion, protecting the rights of shared beliefs, giving freedom to 
believe in beliefs according to one's conscience, and realizing peace in social life. The results of this study 
indicate that the majority of respondents have an "adequate" level of knowledge about religious 
moderation, namely as many as 15 people or the same (48.4%). As for the respondents who had a 
"low" level of knowledge about religious moderation, namely as many as 12 people or the same as 
(38.7%). Meanwhile, there were 4 respondents who had a “good” level of knowledge about religious 
moderation or the same (12.9%). So, measuring the level of knowledge about religious moderation in 
class VI students is included as "low" because the proportion of their overall level of knowledge is less 
than 55% (<55%) 

Keywords: Knowledge, Youth, Religious Moderation 

 

 

Abstrak : Skripsi ini berjudul Pengetahuan Remaja Tentang Moderasi Beragama Di Desa Batang 
Gunung Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barata. Adapun rumusan masalahnya 
adalah bagaimana konsep moderasi beragama dan bangaimana pengetahuan remaja di desa batang 
gunung kecamatan lembah melintang kabupaten pasaman barat tentang moderasi beragama.  Ada 
pun temuan dari hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Pengetahuan Remaja Tentang Moderasi 
Beragama Di Desa Batang Gunung Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barata 
adalah proses penjelasan mengenai tujuan dan pentingnya memiliki pengetahuan moderasi beragama, 
agar mudah dalam mengetahui suatu perbedaan, dan untuk mewujudkan ketertiban dalam masyarakat 
beragama, melindungi hak-hak keyakinan bersama, memberi kebebasan untuk meyakini paham sesuai 
hati nurani, dan mewujudkan kedamaian dalam kehidupan bermasyarakat. Hasil penelitian ini 
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menunjukan bahwa sebagian besar responden yang memiliki tingkat pengetahuan tentang moderasi 
beragama yang “cukup” yaitu sebanyak 15 orang atau sama dengan (48,4%). Adapun responden yang 
memiliki tingkat pengetahuan tentang moderasi beragama yang “kurang” yaitu sebanyak 12 orang 
atau sama dengan (38.7%). Sementara responden yang memiliki tingkat pengetahuan tentang 
moderasi beragama yang “baik” yaitu sebanyak 4 orang atau sama dengan (12.9%). Jadi, pengukuran 
tingkat pengetahuan tentang moderasi beragama pada santri kelas VI dikategorikan “kurang” karena 
persentase tingkat pengetahuan mereka secara keseluruhan kurang dari 55% (<55%) 

Kata Kunci :  Pengetahuan, Remaja, Moderasi Beragama 

 

 

PENDAHULUAN 

Moderasi Beragama yaitu cara pandang kita dalalam beragama secara moderat. 

Adapun kegiatan yang di lakukan biasanya dalam bentuk kajian islam remaja yang bertujuan 

agar generasi muda lebih memahami tentang moderasi agama terutama di kalangan generasi 

pemudanya. (Desti Ramadayanti, Fauzi Arif Lubis, 2021). Sedangkan perspektif merupakan 

sesuatu yang esensi di dalam diri seseorang,dimana perspektif akan melahirkan rangsangan 

baik untuk mengetahui atau melakukan sesuatu yang memperoleh melalui alat indra, fakta 

maupun pengalaman. Maka oleh karena itu prespektif merupakan suatu proses dimana 

seseorang menilai dan menanggapai apa yang sedang terjadi di lingkungan mereka, serta 

adakah hubungannya terhadap remaja. 

Remaja berasal dari bahasa latin adolescere yang arinya tumbuh atau tumbuh kea rah 

kematangan. Sedangkan menurut Hurlock adalah awal masa remaja berlangsung dari umur 

13 tahun sampai 17 tahun. (Hurlock, 2001). Saat ini istilah remaja mempunyai artiyang lebih 

luas dan tidak hanya meliputi kematangan fisik mental, tetapi emosional, dan sosial. Secara 

psikologis masa remaja adalah bahwa usia anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-

orang yang lebih tua, melainkan pada tingkat yang sama. (Restu, Y, dan Yusri, 2013) 

 Masa Remaja adalah salah satu periode yang penting dalam suatu rentang kehidupan, 

maka dari itu rentang usia dapat dibagi menjadi dua bangian,  yaitu usia 12/13tahun sampai 

dengan 17/18tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18 dengan 21/22 tahun adalah remaja 

akhir.   pada masa ini remaja memiliki kesempatan yang besar untuk mengalami hal-hal yang 

baru serta menemukan sumber-sumber dari kekuatan, bakat serta kemampuan yag ada di 

dalam dirinya. Sementara itu pada masa renaja juga di hadapkan pada tantangan, batasan dan 

kekangan-kekangan yang datang baik dari dalam diri maupun dari luar dirinya sendiri. 



Rinta Sari Dana, Indra Harahap, M. Ali Azmi Nasution 

 AHKAM : Jurnal Hukum Islam dan Humaniora 176 

Masa Remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia, pada masa 

remaja merupakan merupakan masa dimana ada perubahan atau peralihan dari masa kanak-

kanak ke masa dewasa yang meliputi perubahan biologis, perubahan psikologis dan 

perubahan sosial. (Wakhidatul Khasanah, Samad Umarella, 2019). Masa remaja yang 

digunakan untuk beribadah dan mengabdi kepada allah maka lama kelamaan akan 

membentuk kepribadian yang shaleh bagi pelakunya karena masa-masa itulah manusia 

memiliki hati yang lembut (sensitif), sesuatu yang di biasakan pada masa ini akan terus 

membekas hingga masa dewasanya kelak. Karena di masa tersebut bisa saja berada di ambang 

waktu yang baik dan di ambang waktu yang buruk. (1 Sahilun A. Nasir, 2002) 

Itulah remaja harapan agama, harapan bangsa dan Negara. Remaja yang demikian itu 

telah di lukiskan dalam Al-Qur’an yang berbunyi sebagai berikut:   

ِِّۗ انَِّهُمْ فتِيَْةٌ اٰمَنوُْا بِرَب ِهِمْ وَزِدنْٰهُمْ هُدىً    نَحْنُ نقَصُُّ عَليَْكَ نبََاهَُمْ بِالْحَق 

Artinya:”Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada 

Tuhan mereka dan kami tambahkan kepada mereka petunjuk”( Al-Kahfi: 13). 

Untuk mengarahkan remaja ke hal-hal yang positif, peranan pendidikan dan 

bimbingan agama sangat penting. Pendidikan dan bimbingan agama yang paling ideal bagi 

remaja adalah dengan memperhatikan remaja sebagai bagian dari keluarga, lingkungan 

sekolah, lingkungan masyarakat dan makhluk religius (beragama). Walaupun sebenarnya 

pendidikan dan bimbingan agama ini telah dimulai sejak kecil namun pada usia remaja 

hendaknya mendapat perhatian yang lebih serius, tetapi di Desa Batang Gunung Kecamatan 

Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat kurangnya perhatian atau dukungan dari 

masyarakat setempat atas keberadaan remaja.  

Penelitian ini penting untuk di lakukan Karena tidak semua remaja mengetahui apa 

itu moderasi beragama maka dari itu, peneliti ingin melihat sejauh mana pemahaman remaja 

dalam moderasi beragama di desa batang gunung,  kecamatan lemmbah melintang,  

kabupaten pasaman barat. 

Berdasarkan pendalaman masalah di atas maka pentignya mengenalkan dan 

menanamkan pengetahuan moderasi beragama pada remaja khususnya pada remaja yang 

terdapat di Desa Batang Gunung Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. 

Adapun problem permasalahannya adalah bagaimana pandangan remaja tentang moderasi 

beragama, bangaimana exsistensi modeasi beragama dan bagaimana prespektif remaja dalam 
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melihat moderasi beragama di Desa Batang Gunung Kecamatan Lembah Melintang 

Kabupaten Pasaman Barat.  

 

METODE 

1. Jenis Penelitialn 

Penelitialn dilalkukaln di Desal Baltalng Gunung, Kecalmaltaln Lembalh Melintalng, Kalbupalten 

Palsalmaln Balralt, Allalsaln memilih Lokalsi penelitialn tersebut kalrnal Lokalsi merupalkaln sualtu 

yalng cocok daln bisal mewalkili sualtu kriterial yalng ingin dilalkukaln dallalm pengalmbilaln 

salmpling daln mempermudalh melalkukaln penelitialn dallalm segi alkses daln cepalt sehinggal 

penelitialn ini bisal dilalksalnalkaln dengaln lalncalr. 

2. Metode Pendekatan 

Dallalm Pengolalhaln Daltal, pendekaltaln yalng digunalkaln aldallalh Pendekaltaln Fenomologi 

Algalmal. Fenomenologi Algalmal aldallalh merupalkaln sallalh saltu disiplin keilmualn daln 

pendekaltaln modern terhaldalp algalmal dengaln calral membalndingkaln berbalgali fenomenal yalng 

salmal dalri berbalgali algalmal untuk memperoleh prinsip universall. Dallalm konteks penelitialn ini 

pendekaltaln fenomenologi digunalkaln dallalm melihalt Teks buku-buku tentalng Moderalsi 

Beralgalmal. Sedalng teorinyal aldallalh Kompalraltif, sualtu proses penalrikaln kesimpulaln dalri 

investigalsi kalsus yalng kecil secalral detalil untuk mendalpaltkaln galmbalraln besalrnyal. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

         Daltal Primer yalitu daltal yalng di peroleh melallui Walwalncalral altalu (Interview) daln 

Kuesioner  yalng mendallalm dengaln Nalralsumber yalng terkalit dengaln Objek yalng di teliti 

dallalm hall ini seperti Kepallal Desal, Tokoh Algalmal, Malsyalralkalt, Pemudal Pemudi. 

b. Data Sekunder 

Daltal Sekunder yalitu daltal yalng sumbernyal di peroleh dalri beberalpal Buku, Jurnall, 

Skripsi, Alrtikel. Daltal pendukung yalng tidalk dialmbil lalngsung dalri informaln alkaln tetalpi 

melallui dokumen daln halsil penelitialn yalng Relevaln dengaln malsallalh penelitialn ini untuk 

melengkalpi informalsi yalng di butuhkaln dallalm penelitialn. 
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HASIL  

1. Konsep Moderasi Beragama 

Modesalsi beralgalmal merupalkaln istilalh yalng sering di dengalr beberalpal walktu teralkhir 

ini. Kaltal ‘Modera lsi’ dallalm balhalsal Alralp aldallalh all-walsalthiyalh dimalnal kaltal all-walsalth bermalknal 

terbalik daln palling sempurnal. Sedalngkaln dallalm balhalsal laltin kaltal moderalsi beralsall dalri 

moderaltion yalng alrtinyal kesedalng-aln (tidalk kuralng daln tidalk lebih). (Agus Akhmadi, 2019) 

Moderalsi beralgalmal merupalkaln istilalh yalng di kemukalkaln oleh Kementrialn Algalmal 

RI yalng dialrtikaln sebalngali sikalp, calral palndalng daln perilalku yalng selallu mengalmbil tengalh, 

bertindalk aldil, sertal tidalk ekstrem dallalm beralgalmal. Menurut Lukmaln Halkim Salifuddin 

moderalsi beralgalmal aldallalh proses memalhalmi daln mengalmallkaln aljalraln algalmal sekalligus 

secalral aldil daln seimbalng, sikalp seperti ini bertujualn algalr terhindalr dalri prilalku ekstrem altalu 

berlebih-lebihaln salalt megimplementalsikaln algalmal. Sikalp daln calral palndalng yalng moderalt 

dallalm beralgalmal ini salngalt penting balgi malsyalralkalt multikulturall seperti di Indonesial, sebalb 

dengaln sikalp daln calral palndalng yalng moderalt sebualh keralgalmaln dalpalt disikalpi dengaln bijalk, 

sertal kealdilaln daln toleralnsi dalpalt terwujud. (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019) 

2. Prinsip Moderasi Beragama 

a. Talwalsuth (mengalmbil jallaln tengalh)  

b. Talwalzun (seimbalng)  

c. I’tida ll (lurus daln tegals)  

d. Talsalmuh (toleralnsi)  

e. Musalwalh (persalmalaln) 

f. Syuro (musyalwalralh) 

 

PEMBAHASAN 

1. Tingkat Pengetahuan Remaja Terhadap Moderasi Beragama  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn paldal 05 Oktober 2022 salyal menggunalkaln salmpel 31 

oralng remaljal  yalng berdalsalrkaln “jenis kelalmin, responden dibalgi menjaldi 2 yalitu lalki-lalki 

daln perempualn, remaljal yalng menjaldi responden yalitu di Desal Baltalng Gunung Kecalmaltaln 

Lembalh Melintalng Kalbupalten palsalmaln Balralt remaljal lelalki sebalnyalk 14 oralng daln remaljal 

perempualn sebalnyalk 17 oralng. Aldalpun sebalralnnyal dalpalt dilihalt paldal talble 1.” 
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Talbel 1. sebalraln responden berdalsalrkaln jenis kelalmin di Desal Baltalng 

Gunung Kecalmaltaln Lembalh Melintalng Kalbupalten Palsalmaln 

Jenis Kelalmin Jumlalh Persentalse (%) 

Lalki-lalki 14 45,2% 

Perempualn 17 55,8% 

Totall 31 100% 

Berdalsalrkaln Talbel 1 diketalhui balhwal “sebalgialn besalr responden penelitialn ini 

aldallalh remaljal perempualn, yalitu sebalnyalk 17 oralng (55.8 %) sedalngkaln remaljal  lalki-

lalki  14  oralng (45,2%).” 

Talbel 2 Daltal Indentitals Responden 

NO 
NAMA 

INISIAL 

JENIS 
KELAMIN 

SKOR 
TOTAL 

TINGKAT 
PENGETAHUAN 

1 YM L 10 CUKUP 

2 EAl L 12 BAlIK 

3 NH P 6 KURAlNG 

4 NS P 9 CUKUP 

5 PAlH P 10 CUKUP 

6 JF P 7 KURAlNG 

7 W P 12 BAlIK 

8 LAlNBT P 13 BAlIK 

9 NMAl P 8 KURAlNG 

10 AlS P 8 KURAlNG 

11 D P 9 CUKUP 

12 DM P 11 CUKUP 

13 SK P 10 CUKUP 

14 DRAl P 9 CUKUP 

15 SIAl P 9 CUKUP 

16 MIP L 10 CUKUP 

17 Al L 6 KURAlNG 
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18 RW L 3 KURAlNG 

19 YAlS L 4 KURAlNG 

20 KIS L 8 KURAlNG 

21 NAl L 8 KURAlNG 

22 AlP L 11 CUKUP 

23 N P 11 CUKUP 

24 HIH L 10 CUKUP 

25 NIB L 7 KURAlNG 

26 MHH L 11 CUKUP 

27 MWAlAl L 11 CUKUP 

28 MSN L 8 KURAlNG 

29 KU P 9 KURAlNG 

30 AlAlF P 11 CUKUP 

31 ZAl P 13 BAlIK 

 

 Berdalsalrkaln Talbel 2 daltal identitals responden, aldalpun sebalralnnyal berdalsalrkaln 

tingkalt pengetalhualnnyal dalpalt dilihalt paldal talble 3 

Talbel 3 Responden Tingkalt Pengetalhualn Remaljal Mengenali Moderalsi Beralgalmal 

NO PENGETAHUAN JUMLAH PESENTASE (%) 

1 BAlIK 4 12.9% 

2 CUKUP 15 48.4% 

3 KURAlNG 12 38.7% 

 TOTAL 31 100% 

 

“Rumus yalng di gunalkaln untuk mengukur presentalse dalri jalwalbaln yalng di dalpalt dalri 

kuesioner menurut Alrikunto (2013), yalitu 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =Jumlalh nilali yalng benalr jumlalh soall 
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x 100%.” Alrikunto (2013) membualt kaltegori tingkalt pengetalhualn seseoralng menjaldi tigal 

tingkaltaln yalng didalsalrkaln paldal nilali persentalse yalitu sebalgali berikut. 

al. “Tingkalt pengetalhualn kaltegori Balik jikal nilalinyal ≥ 76-100 % 

b. Tingkalt pengetalhualn kaltegori Cukup jikal nilalinyal 60–75 % 

c. Tingkalt pengetalhualn Kuralng jikal nilalinyal ≤ 60 %.” (Suharsimi Arikunto, 2005) 

Berdalsalrkaln Talbel 1.3 di altals, dalpalt diketalhui balhwal “sebalgialn besalr responden 

memiliki tingkalt pengetalhualn tentalng moderalsi beralgalmal “cukup” yalitu sebalnyalk 15 oralng 

(48,4%) daln responden memiliki tingkalt pengetalhualn tentalng moderalsi beralgalmal “kurang” 

yalitu sebalnyalk 12 oralng (38.7%), daln responden memiliki tingkalt pengetalhualn tentalng 

moderalsi beralgalmal “baik” yalitu sebalnyalk 4 oralng (12.9%).  Jaldi, menurut Alri Kunto 

“pengukuraln tingkalt pengetalhualn  tentalng moderalsi beralgalmal paldal remaljal dikaltegorikaln 

“kurang” kalrenal persentalse halsil penelitialn di altals kuralng dalri 55% (<55%). 

 

2. Faktor-Faktor Pendukung Pengetahuan Remaja di Desa Batang Gunung 

Tentang Moderasi Beragam 

a. Peraln Tokoh Algalmal 

Sebelum berbicalral tentalng peraln tokoh algalmal malkal terlebih dalhulu penelitialn 

menjelalskaln terlebih dalhulu alrti dalri peraln itu sendiri. Dallalm kalmus besalr balhalsal Indonesial, 

peralnaln dialrtikaln sebalgali tindalkaln yalng dilalkukaln seseoralng dallalm sualtu peristiwal. 

(Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1999). Malksudnyal, kital dalpalt mencalri pengetalhualn di 

medial sosiall altalu situs-situs, talpi terkaldalng seseoralng lupal untuk melihalt secalral krisis 

mengenali situs yalng merekal balcal. Sehinggal terkaldalng terjaldi sualtu penyimpalnaln didallalmnyal 

altalu timbul sualtu palhalm yalng tidalk diinginkaln.. Seperti yalng dikaltalkaln oleh Ustald Salndi: 

“Ketika l kital ingin melihalt generalsi remaljal yalng beraldalb, malkal kital lihalt generalsi yalng malmpu 

menghalrgali sualtu perbedalaln daln menghalrgali oralngoralng yalng aldal disekelilingnyal, oralng-oralng tidalk 

sepalhalm dengaln dirinyal. Talpi menghalrgali sualtu palhalm yalng dilualr dalri palhalm kital malkal generalsi 

tersebut aldallalh generalsi remaljal yalng beraldalb, oleh kalrnal itu tokoh algalmal halrus malmpu 

menalnmkaln moderalsi beralgalmal paldal generalsi sekalralng algalr kital selallu dikelilingin dengaln oralng-

oralng yalng berbualt albalik, salling menghalrgali daln cintal alkaln kedalmalin. (Ustad Sandi, 2023) 
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b. Peraln Guru Algalmal di Sekolalh 

Eli Alnal S.pd sebalngali guru algalmal di sekolalh dial sudalh berperaln balgus dallalm 

meneralpkaln moderalsi beralgalmal. “Salngalt penting untuk memberikaln pemalhalmaln moderalsi  

islalm , dallalm ralngkalh mewujudkaln upalyal moderalsi beralgalmal kepaldal remaljal di Desal” . 

Kaltalnyal paldal salalt di rualng kelals. 

c. Peraln Lewalt Pengaljialn Di Malsjid 

 Merupalkaln sikalp terbukal yalng terjallin alntalral palral pelalku dalkwalh membualt merekal 

malmbukal diri dallalm hall sosiallisalsi daln pengenallaln di lingkungaln malsyalralkalt. Sosiallisalsi 

lalngsung kepaldal malsyalralkalt lewalt pengaljialn di malsjid dallalm menjallin hubungaln dengaln 

balnyalk oralng memberikaln efek positif altals pesaln yalng disalmpalikaln. Berdalsalrkaln 

penyalmpalialn informalsi dalri malsing-malsing sub sector merekal memiliki calral sendiri untuk 

menyalmpalikaln malknal lewalt kalryalnyal.   

 

3. Faktor-Faktor Penghambat Pengetahuan Remaja di Desa Batang Gunung 

Tentang Moderasi Beragama  

a. Falktor penghalmbalt dallalm membentuk sikalp moderalsi beralgalmal di remaljal alntalral 

lalin aldallalh falktor medial sosiall daln falktor lingkungaln pergalulaln. Berdalsalrkaln dalri 

Husni Mubalrok selalku kepallal desal mengenali falktor penghalmbalt dallalm membentuk 

sikalp moderalsi beralgalmal  remaljal, menyaltalkaln balhwal: Kallalu falktor penghalmbalt 

menurut salyal falktor medial sosiall yalng bisal membalwal pengalruh buruk terhaldalp 

remaljal” Media l sosiall salngalt sulit untuk dikontrol kalrenal balnyalk alnalk mudal yalng 

halnyal ikut-ikutaln dallalm mengikuti kaljialn islalm, ustald malnal yalng trend daln 

pengikutnyal balnyalk merekal ikuti, jaldi sebalgali remaljal halrus pinter-pinter dallalm 

memilih daln memilalh informalsi di medial sosiall alpallalgi kallalu soall algalmal. 

b. Kemudialn yalng kedual aldallalh lingkungaln pergalulaln yalng dimalnal sallalh bertemaln bisal 

menimbulkaln pengalruh yalng buruk sehinggal berdalppalk kepaldal remaljal yalng kuralng 

minalt dallalm mempelaljalri algalmalkalrnal terlallu bebals dengaln kalwaln-kalwalnnyal. 

Berdalsalrkaln pernyaltalaln dalri Ninik Malmalk selalku pengurus di desal baltalng gunung 

mengenali falktor pengalmbalt dallalm membentuk sikalp moderalsi beralgalmal remaljal, 

menyaltalkaln balhwal: falktor penghalmbalt itu menurut salyal lihalt dalri lingkungaln 

pergalulaln yalng dimalnal falktor ini salngalt berpengalruh sekalli sallalh pergalulaln bisal 

merusalk dallalm bermoderalsi beralgalmal.  
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c. Falktor Lingkungaln Malsalralkalt; Falktor yalng menjaldi penghalmbalt untuk ustaldz dallalm 

membalngun moderalsi beralgalmal di desal baltalng gunung aldallalh kelualrgal. Kelualrgal 

menjaldi falktor yalng berpotensi menghalmbalt peraln ustaldz dallalm membalngun 

moderalsi beralgalmal. Oralng tual remaljal yalng menurut daltal  dalri desal kebalnyalkaln 

bekerjal sebalgali petalni daln swalstal, membualt pengulalngaln pembelaljalraln di rumalh 

sering tidalk terjaldi.  

 

KESIMPULAN 

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln, malkal dalpalt dialmbil kesimpulaln 

balhwal: Kaltal moderalsi beralgalmal beralsall dalri kaltal moderaltion yalng dimalnal dalpalt dikaltalkaln 

tidalk berlebih daln tidalk kuralng. Kaltal moderalsi beralgalmal jugal dikenall dengaln moderalt yalkni 

bersikalp sewaljalrnyal daln bialsal-bialsal saljal. Konsep moderalsi beralgalmal jugal halrus tumbuh daln 

berkembalng dallalm malsyalralkalt sebalngali komitmen bersalmal untuk menjalgal keseimbalngaln 

yalng palripurnal, dimalnal setialp walrgal malsyalralkalt dalri suku, algalmal, etnis, budalyal,politik yalng 

berbedal halrus bisal salling mendengalrkaln saltu salmal lalin sertal salling mendengalrkaln saltu salmal 

lalin sertal salling belaljalr melaltih kemalmpualn mengelolal daln mengaltalsi perbedalaln.     

 Dalpalt diketalhui dalri kuesioner balhwal pengetalhualn remaljal tentalng moderalsi 

beralgalmal “sebalgialn besalr responden memiliki tingkalt pengetalhualn tentalng moderalsi 

beralgalmal “cukup” yalitu sebalnyalk 15 oralng (48,4%) daln responden memiliki tingkalt 

pengetalhualn tentalng moderalsi beralgalmal “kurang” yalitu sebalnyalk 12 oralng (38.7%), daln 

responden memiliki tingkalt pengetalhualn tentalng moderalsi beralgalmal “baik” ya litu sebalnyalk 

4 oralng (12.9%).” Jaldi, menurut Alri Kunto “pengukura ln tingkalt pengetalhualn  tentalng 

moderalsi beralgalmal paldal remaljal dikaltegorikaln “kurang” kalrenal persentalse halsil penelitialn di 

altals kuralng dalri 55% (<55%).” 
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